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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses komunikasi lesbian dengan sahabat heteroseksualnya dalam membangun relasi interpersonal di Yogyakarta. Melalui penelitian ini diharapkan dapat melihat fenomena homoseksual khususnya lesbian dalam membuka diri terhadap mereka yang memiliki orientasi seksual hetero atau terhadap lawan jenis ditengah banyaknya kasus diskriminasi terhadap komunitas LGBT. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara. Dianalisis menggunakan teori penetrasi sosial. Hasil riset menunjukan bahwa dalam membangun hubungan interpersonal lesbian dengan sahabat heteroseksual didapat melalui proses komunikasi selama minimal satu tahun hingga mencapai kedekatan yang intim.
Kata Kunci : lesbian, heteroseksual, komunikasi interpersonal, pembukaan diri
ABSTRACT
This research aim is to observe the communication process between lesbian and their heterosexual pal in developing interpersonal relations in Yogyakarta. The expectation through this research is to see the phenomenon of homosexual in particular lesbian on how to self-disclosure themself to those who have the opposite sexual orientation which is heterosexual among the increase of hate and discrimination towards them. This is a qualitative research and data are collected through interview process. Social penetration theory is used to analyse the collected data. The result of this research showed that to build interpersonal relations between lesbian and their heterosexual pal is through communication process which happen for minimum one year to reach the intimate friendship. 
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PENDAHULUAN
Homoseksual merupakan salah satu bentuk atau jenis dari orientasi seksual yang ada saat ini, homoseksual sendiri merujuk pada sebuah aktivitas seksual seseorang dimana pasangan yang dipilih berasal dari sesama jenis. 
Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender atau yang lebih sering disebut sebagai LGBT merupakan bagian dari homoseksualitas. Lesbian merupakan sebutan bagi perempuan yang secara emosional dan hubungan seksual  tertarik ke sesama menyukai sesama perempuan, sedangkan gay merupakan sebutan bagi laki-laki yang secara emosional dan hubungan seksual tertarik ke sesama laki-laki. Fenomena keberadaan LGBT termasuk juga lesbian di Indonesia bukanlah hal yang baru, namun tidak dipungkiri hal ini masih sering dianggap tabu untuk dibahas. Kebanyakan masyrakat Indonesia saat ini masih memandang keberadaan kaum homoseksual seperti halnya lesbian sebagai sesosok “makhluk aneh”, yang melanggar norma dan nilai masyarakat Indonesia yang masih memegang teguh budaya luhur ketimuran dan sulit menerima keberadaan mereka sebagai bagian dari hidup mereka (Philips dan Khan 2003, hal.75).
Reaksi masyarakat terhadap keberadaan kaum lesbian juga mengalami beberapa perubahan, terlebih dengan semakin gencarnya aksi-aksi persamaan hak asasi manusia maka kemudian banyak yang mempertanyakan alasan kenapa kaum lesbian terus-menerus dicela keberadaanya. Menurut Glassner dan Owen (dalam Siahaan 2009, h.47) menyebutkan bahwa beberapa orang justru bersikap lebih toleran terhadap homoseksual bahkan beberapa orang tua dalam keluarga menerima anaknya sebagai seorang homoseksual. Sampai saat ini kasus pencelaan terhadap kelompok lesbian memang sudah mulai berkurang, namun tidak dipungkiri tingkat penolakan yang sangat tinggi terhadap lesbian masih terjadi melalui berbagai macam ekspresi (Siahaan 2009, h. 47).
Bentuk penolakan terhadap kaum lesbian bermacam-macam salah satunya berupa perlakukan-perlakuan tidak nyaman dari lingkungan sekitar dimana mereka berada. Penerimaan yang masih rendah terhadap kelompok ini juga sudah menjadi rahasia umum di Indonesia khususnya di kota-kota besar yang populasi penduduknya cukup padat, sikap penerimaan yang rendah oleh sebagian masyarakat tersebut dapat beruwjud dalam berbagai tindakan seperti kekerasan non-fisik seperti bullying, dan sanksi sosial ataupun perbuatan fisik (pemukulan, pembunuhan, pelecehan seksual). Seperti yang dilangsir dari salah satu surat kabar online yaitu Kompas.com mengatakan bahwa sejak januari hingga maret 2016 terdapat total 142 kasus penangkapan, penyerangan, diskriminasi, pengusiran, dan sikap-sikap kebencian yang ditujukan kepada kaum LGBT. Kemudian tahun 2016 89,3 persen LGBT di kota-kota besar salah satunya adalah Yogyakarta, mengalami kondisi kekerasan psikis, fisik dan budaya (www.kompas.com. Diakses pada 15 November 2018).
Bentuk-bentuk pengungkapan diri atau pembukaan diri LGBT di Indonesia sebenarnya telah ada bahkan sejak tahun 1980. Melalui organisasi-organisasi yang bersifat mengadvokasi, kelompok ini sebenarnya tengah memperjuangkan hak-hak hidup mereka di tengah masyarakat yang menolak keberadaan mereka. Salah satu organisasi yang terkenal saat itu adalah Lambada Indonesia, dengan mengusung konsep budaya barat coming out organisasi ini hadir untuk mendorong kaum gay dan lesbian saat itu untuk mengungkapkan identitasnya. Tahun 1985 di Yogyakarta juga dibentuk sebuah organisasi yang berakar dari Lambda Indonesia yaitu Persudaraan Gay Lesbian Yogyakarta melalui berbagai macam tulisan, buku dan majalah mereka berusaha meyakinkan masyarakat bahwa keberadaan mereka juga layak mendapat tempat dan dihargai (Laporan LGBT Indonesia 2010, hal. 38).
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yaitu tentang bagaimana seorang lesbian dapat membangun relasi interpersonal dengan lingkunganya. Selain itu untuk menganalisis proses komunikasi yang terjadi termasuk melihat adanya pembukaan diri yang dilakukan lesbian kepada teman-teman dekat yang memiliki orientasi heteroseksual (bukan sesama lesbian).
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis kualitatif. Penelitian bersifat deskriptif merupakan suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Baik yang berlangsung saat ini ataupun yang telah lampau. (Hamdi dan Bahruddin, 2014, hal. 6). Dalam pandanganya penelitian kualitatif, gejala bersifat holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisah) sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitianya hanya berdasarkan variabel penelitian, akan tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian tentang proses komunikasi dalam pengembangan relasi interpersonal antara lesbian dan teman heterosesksual di Yogyakarta adalah metode fenomenologi. Alfred Schutz mengatakan, fenomenologi adalah studi tentang  pengetahuan yang datang dari kesadaran atau cara kita memahami sebuah objek atau peristiwa melalui pengalaman sadar tentang objek atau peristiwa tersebut. Sebuah fenomena adalah penampilan sebuah objek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seseorang, jadi bersifat subjektif. Tugas utama analisis fenomenologis adalah merekonstruksi dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam bentuk yang mereka sendiri alami (Mulyana 2008, h. 63).
Dalam penelitian ini fokus utama Penelitian adalah pada proses komunikasi dalam pengembangan relasi interpersonal antara lesbian dengan teman heteroseksualnya. Proses ini juga meliputi tahapan perkembangan hubungan dalam teori penetrasi sosial, dan juga self-disclosure antara lesbian kepada teman heteroseksualnya yang ada di Yogyakarta. Metode fenomoenologis merupakan metode yang tepat digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan subyek seorang lesbian, mengingat pentingnya konteks yang ada dalam masyarakat.
Objek penelitian pada penelitian ini adadlah proses komunikasi interpersonal dalam pengembangan relasi interpersonal yaitu antara lesbian dengan teman heteroseksualnya di Yogyakarta. Sedangkan subjek penelitian pada penelitian ini merupakan seorang lesbian dan sahabat heteroseksualnya.
Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun dan ditanyakan kepada narasumber adalah jenis pertanyaan yang sifatnya berkaitan dengan pengalaman yang pernah dialami oleh narasumber, dalam konteks ini yaitu peneliti akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan proses komunikasi yang telah dilakukan oleh keempat narasumber lesbian kepada sahabat heteroseksualnya hingga sampai pada tahap dimana mereka bisa membuka diri.
Model analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Terdapat tiga aktifitas dalam teknik analisis data, antara lain yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, hubungan persahabatan antara narasumber lesbian dan sahabat heteroseksualnya telah terjalin selama minimal satu tahun. Hubungan tersebut dimulai sejak awal bertemu dan berkembang seiring berjalannya waktu. Hubungan tersebut dapat berkembang karena adanya interaksi dan komunikasi yang artinya dalam setiap tahapan hubungan tersebut terdapat proses komunikasi yang dapat dilihat melalui unsur-unsur komunikasi seperti sumber, pesan, media, penerima, hambatan dan umpan balik.
Berdasar data yang diperoleh peneliti melalui wawancara mendalam tersebut ditemukan bahwa hubungan persahabatan yang terjadi melalui sebuah proses perkembangan yang bertahap. Perkembangan tersebut dapat dikategorikan kedalam lima tahap, yaitu : perkenalan, pertemanan awal, membangun kedekatan, pembukaan diri dan sampai tahap dimana keduanya memiliki hubungan persahabatan yang intim.
Komunikasi yang terjadi antara narasumber lesbian dengan sahabat heteroseksualnya pertama kali terjadi ketika masing-masing pasangan narasumber ini pertama kali bertemu yang kemudian disebut dengan tahap perkenalan. Berdasarkan temuan data peneliti komunikasi pertama kali yang terjadi antara keduanya ini melibatkan narasumber lesbian sebagai komunikator dan sahabat heteroseksual sebagai komunikan. Dalam teori penetrasi sosial komunikasi seperti ini terjadi pada tahap pertama yang dapat disebut dengan tahapan orientasi.
Beberapa dari narasumber seperti narasumber A, B dan D pada tahapan orientasi ini mereka mengatakan bahwa masih cenderung kaku ketika berkomunikasi dengan sahabat heteroseksual, kemudian pesan-pesan yang dipertukarkan juga masih sangat umum dan sedikit. Namun fakta lain ditemukan pada salah satu narasumber yaitu narasumber C, dimana saat pertema kali bertemu dan berkenalan justru mengalami lebih banyak pertukaran informasi. Pesan-pesan yang dipertukarkan tidak hanya sebatas data-data demografik saja, namun menjangkau topik pembicaraan yang lebih beragam seperti tentang konsep diri.
Jika dikaji lebih dalam fenomena narasumber C tidak seperti narasumber A, B dan D yang membutuhkan waktu cukup lama untuk mencapai pada tahap ini. Terdapat beberapa faktor lain yang bisa menjelaskan fenomena yang dialami narasumber C. Faktor kepribadian atau psikologis yang dimiliki oleh narasumber C sebagai komunikator pada proses komunikasi ini yang menjadi salah satu penyebab pembukaan diri terjadi sangat awal. Selain itu faktor lain seperti lingkungan luar, komunikasi secara face to face, serta respon yang diperlihatkan oleh komunikan juga dapat berpengaruh terhadap proses komunikasi yang berjalan. Sehingga proses pertukaran pesan bisa sangat cepat dan relasi bisa berada pada tahap yang lebih intim. 

Komunikasi berlanjut dimana saat masing-masing pasangan menjalin sebuah relasi di tahap pertemanan awal. Beberapa narasumber lesbian seperti narasumber A, B dan C mengatakan bahwa pesan-pesan yang dikomunikasikan pada tahap ini memang lebih beragam dan luas dibandingkan dengan tahap pertama. Namun hal ini tidak berlaku pada narasumber D yang masih cenderung tertutup dengan sahabat heteroseksualnya. Karakter narasumber D yang cenderung tertutup dan pendiam memuat pertukaran informasi dengan sahabat hetero D masih sangat terbatas pada informasi yang masih bersifat umum.
Perbedaan yang terjadi pada setiap narasumber dalam berkomunikasi di tahap ini tentu dikarenakan masing-masing pasangan memiliki kedekatan relasi yang berbeda-beda. Faktanya hal itu disebabkan karena intensitas dalam berkomunikasi masing-masing pasangan sahabat juga berbeda-beda narasumber A, B dan C mulai menggunakan media komunikasi lain seperti Line dan WhatsApp untuk membangun intensitas komunikasi yang lebih sering, sehingga komunikasi tidak hanya berlangsung secara face to face dan juga intensitas berkomunikasi lebih sering terjadi. Berbeda dengan narasumber D yang masih jarang berkomunikasi dengan sahabat heteronya sehingga terlihat perbedaan jenis, keluasan dan keberagaman informasi yang dipertukarkan antara masing-masing narasumber dengan sahabat heteroseksualnya. Hal ini juga yang ternyata mempengaruhi proses komunikasi yang berjalan
[bookmark: _GoBack]Proses komunikasi yang lebih intens dan dalam terjadi ketika antara komunikator dan komunikan berada dalam relasi yang sangat intim. Narasumber A dan B membutuhkan waktu 1 tahun untuk hingga berada pada tahap pembukaan diri, berbeda dengan narasumber C yang hanya membutuhkan waktu 1 hari,  dan narasumber D yang membutuhkan waktu 2 tahun untuk sampai pada tahap ini. 
Tahap pertukaran merupakan tahap terakhir pada proses penetrasi sosial dimana menghasilkan sebuah keterbukaan antar individu. Narasumber lesbian dan sahabat heteroseksual mengatakan bahwa kedekatan yang terjalin tidak hanya sebatas secara fisik namun juga kedekatan secara emosional. Kedekatan emosi yang dimaksud adalah dimana antara dua individu tersebut tidak hanya mampu menilai tapi juga memahami karakter, sifat dan juga pola fikir sahabat mereka masing-masing. 
KESIMPULAN
Relasi persahabatan yang dimiliki antara narasumber lesbian dengan sahabat heteroseksualnya mengalami sebuah perkembangan dari tidak intim kemudian menjadi intim, dalam pengembangan relasi tersebut masing-masing narasumber melalui sebuah proses komunikasi secara interpersonal. Proses komunikasi interpersonal yang terjadi dalam pengembangan relasi antara lesbian dan sahabat heteroseksual terjadi secara bertahap dimulai sejak perkenalan awal hingga adanya pembukaan diri dan hubungan persahabatan yang erat.
Fakta lain yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah, isu-isu atau banyaknya kasus yang beredar mengenai penolakan, penerimaan yang rendah kepada kelompok LGBT khususnya di Yogyakarta tidak membuat beberapa kelompok LGBT seperti halnya narasumber A,B, C dan D takut membangun relasi dan membuka diri dengan lingkungan sekitarnya.
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